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Abstrak: Hasil belajar matematika yang rendah salah satu penyebabnya adalah kurang tepatnya pemilihan
media pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Faktor media pembelajaran merupakan faktor
utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan hasil belajar
matematika siswa untuk materi himpunan di SMP Negeri 43 kelas VIl dengan menggunakan aplikasi powtoon.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Pembelajaran berbantuan aplikasi
powtoon digunakan dan hasilnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbantuan aplikasi powtoon untuk materi
himpunan diperoleh dari post-test 75% siswa yang menjawab dengan nilai mencapai KKM. Sehingga
pembelajaran berbantuan media aplikasi powtoon menjadi media efektif yang dapat digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar serta memberikan motivasi siswa dalam pembelajaran pada materi himpunan.

Kata kunci: pembelajaran matematika, aplikasi powtoon, himpunan

PENDAHULUAN

Perkembangan mutu pendidikan salah
satu dampak dari kemajuan teknologi
(Anggreini, 2022). Semua sarana dan prasarana
dan media

berupa sistem pembelajaran

pembelajaran yang ada di sekolah sangat
dipengaruhi oleh teknologi sehingga dapat
mempermudah proses pembelajaran di sekolah
(Mahendra, 2016). Media

merupakan segala sesuatu yang berupa fisik

pembelajaran

maupun teknis dalam proses pembelajaran yang
dapat membantu guru untuk memberikan
kemudahan dalam menyampaikan mmateri
pelajaran kepada siswa sehingga tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan dapat
dengan mudah tercapai sesuai dengan yang
diharapkan oleh pengajar (Apriliani, 2021).
Media adalah sarana yang dapat digunakan
sebagai perantara yang berfungsi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektifitas dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Penggunaan

media pembelajaran dalam kegiatan belajar
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mengajar merupakan salah satu upaya untuk
menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan
lebih bermakna. Sehingga proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan
(Setyadi & Qohar, 2017)

Salah satu media pembelajaran tersebut
Video adalah

menangkap,

adalah video pembelajaran.

teknologi  untuk merekam,
memproses, mentransmisikan dan menata ulang
gambar bergerak (Novitasari & Murdiono,
2020) media pembelajaran adalah segala
sesuatu berupa fisik maupun teknis dalam
proses pembelajaran yang dapat membantu
guru dalam mempermudah untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa
sehingga memudahkan pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan oleh
pengajar (Apriliani, 2021). Media pembelajaran
adalah alat yang dapat membantu proses belajar
yang

disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan

mengajar sehingga makna pesan

pendidikan dapat tercapai dengan efektif dan
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efisien terhadap hasil belajar siswa. Hasil
belajar merupakan hasil yang diberikan kepada
siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses
pembelajaran dengan menilai pengetahuan,
sikap, dan keterampilan pada diri siswa. Fungsi
dari media pembelajaran sebagai salah satu
sumber belajar bagi siswa untuk memperoleh
(Novitasari & Murdiono, 2020) pesan dan
informasi yang diberikan guru kepada siswa
sehingga materi pembelajaran dapat meningkat
dan membentuk pengetahuan bagi siswa.

Jika siswa mengalami kesukaran dalam
memahami materi matematika, maka siswa
akan menjadi jenuh, menganggap matematika
pelajaran yang sulit dan membosankan. Untuk
hal

merangsang daya kreatifitas siswa, diantaranya

mengurangi tersebut maka perlu
animasi
2020).

Kegiatan belajar mengajar yang menarik dan

menggunakan media

audiovisual ~ Powtoon  (Anjarsari,

tidak monoton salah satu kriteria untuk
menciptakan suasana yang kondusif, nyaman
serta efisien. Penggunaan media pembelajaran
pada proses belajar mengajar dapat memotivasi,
menumbuhkan, dorongan serta rangsangan
aktifitas belajar (Amelia dan Manurung, 2022).
Penggunaan media pembelajaran dalam bentuk
video animasi merupakan salah satu pilihan
yang dapat dipilih (Yonastika, 2019).

media

Penggunaan pembelajaran

powtoon membuat pembelajaran menjadi
efektif sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Dengan materi yang lebih efektif
dan mudah untuk dipahami dengan memberikan
persoalan yang mendorong siswa untuk
menyelidiki masalah, menyelesaikan masalah,

dan mendapat informasi yang baru dengan
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menggunakan media pembelajaran berbasis
powtoon (Salahela, 2021). Sehingga media
pembelajaran berbasis teknologi yaitu powtoon
dapat membantu guru dalam  proses
pembelajaran dalam bentuk video animasi pada
materi himpunan untuk kelas VII SMP agar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah
satu penyebab rendahnya hasil belajar
matematika siswa karena kekurang tepatan para
guru dalam memilih media pembelajaran serta
kurangnya kemampuan para guru dalam
melihat minat belajar siswa. Faktor media
pembelajaran merupakan faktor utama, yang
mempengaruhi hasil belajar siswa (Supardi,
2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu
Romlah sebagai guru matematika di SMP
Negeri 43 Palembang menunjukkan bahwa
dalam pembelajaran matematika khususnya
pada materi himpunan masih menggunakan
pembelajaran  ekspositori dan guru saat
mengajar di kelas belum menggunakan media
pembelajaran yang bervariasi sehingga nilai
rata-rata hasil belajar siswa masih di bawah
KKM. Maka tujuan dari penulisan artikel ini
adalah untuk melihat bagaimana hasil belajar
siswa tersebut dalam pembelajaran matematika
dengan menggunakan media pembelajaran
yaitu media aplikasi powtoon pada kelas VII
SMP Negeri 43 Palembang.

METODE

Penelitian SMP
Negeri 43 Palembang pada semester ganijil
Tahun Pelajaran 2022/2023. Populasi dalam

penelitian ini adalah kelas V11, sampel diambil

ini dilaksanakan di

sebanyak satu kelas yaitu kelas VII. A Metode

penelitian metode deskriptif kuantitatif dan



data post-tes yang digunakan berupa tes hasil
belajar berbentuk uraian sebanyak 5 soal
berbentuk uraian pada materi operasi irisan
dan gabungan pada himpunan. Sebelum
disebarkan instrumen tersebut di  uji
validitasnya. Data tes hasil belajar siswa
dianalisis menggunakan analisis persentase
dan rata-rata (mean). Berikut pada gambar 1
dan gambar 2 adalah media aplikasi yang
digunakan untuk operasi irisan dan gabungan

pada himpunan:
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Gambar 1. Materi operasi irisan
himpunan

Gambar 2. Materi operasi gabungan
himpunan

Untuk  mengetahui  hasil  belajar
matematika siswa sesuai dengan tujuan yang
diharapkan  berhubungan dengan  ranah
kognitif.

Tabel 1. Tabel Keberhasilan Hasil

Belajar Siswa (%0)

Hasil akhir rentang  Nilai Kriteria
kategori (%) huruf
80-100 A Sangat baik
70-85 B Baik
60-69 C Cukup
50-59 D Kurang

(Dimodifikasi dari Arikunto, 2009:24)

Untuk mengetahui bagaimana perubahan
yang didapat siswa terhadap pembelajaran
matematika berbantuan aplikasi powtoon hasil
belajar siswa dianalisis secara individual dan
klasikal di mana seorang siswa dikatakan
tuntas secara individual pada mata pelajaran
matematika jika mampu mendapatkan nilai 70
dari 5 soal uraian yang diberikan. Nilai 70
tersebut merupakan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan di SMP
Negeri 43 Palembang.

Selanjutnya analisis hasil belajar secara
klasikal dilakukan untuk mengetahui berapa
banyak siswa yang tuntas pada mata pelajaran
matematika di kelas VII. A setelah dilakukan
penerapan media pembelajaran  berbasis
powtoon dalam proses pembelajaran. Menurut
Trina (2017) menyatakan bahwa suatu kelas
dikatakan tuntas secara klasikal apabila dalam
kelas tersebut terdapat >85 % siswa dari
keseluruhan yang secara individu tersebut
dapat diperoleh jika seorang siswa mampu
memiliki nilai minimal 70. Nilai tersebut
sesuai dengan ketetapan yang diberikan oleh
pihak sekolah.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini diadakan di SMP Negeri
43 Palembang, subjek penelitian kelas VII A
yang berjumlah 35 siswa, semester ganjil
dengan materi  himpunan tahun ajaran
2022/2023. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat dilihat bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada
kelas VIIA untuk materi operasi irisan dan

operasi gabungan pada himpunan. Hal ini

sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Suyanti, Sari, & Rulviana yang berjudul
“Media Powtoon Untuk  Meningkatkan

Motivasi Belajar Siswa” pada tahun 2021
menunjukkan hasil bahwa media powtoon
salah satu alternatif yang bisa digunakan dalam
pembelajaran online yang dapat memotivasi
siswa karena di dalamnya berisi video animasi
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dari 72,88 menjadi 89,90. Hasil yang sama
juga diperoleh dari penelitian yang dilakukan
oleh Asih & Ujianti pada tahun 2021 yang
berjudul  “Inovasi  Video  Pembelajaran
Berbantuan Aplikasi Powtoon Pada Materi
dan  Luas Datar”

Keliling Bangun

menunjukkan bahwa video pembelajaran

berbantuan aplikasi powtoon pada materi

yang
dikembangkan dinyatakan telah layak dan

keliling dan luas bangun datar
valid untuk menunjang proses belajar mengajar
dengan persentase validitas sebesar 97,7 %.
Berikut

powtoon yang dilakukan dalam

pelaksanan penggunaan aplikasi

proses pembelajaran.
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Gambar 3. Pelaksanaan Penggunaan
Aplikasi Powtoon

r . . - .
Gambar 4. Siswa mengerjakan post-test
Hasil jawaban siswa menunjukkan siswa

sudah  mampu menentukan irisan dan

gabungan dari dua himpunan yang ditunjukkan

pada gambar berikut:
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Gambar 5. Hasil jawaban siswa operasi
irisan himpunan
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Gambar 6. Hasil jawaban siswa operasi
irisan himpunan




PEMBAHASAN

Secara individual hasil belajar siswa
mengalami peningkatan dari
Hasil

individual dapat dilihat pada gambar berikut :

pembelajaran

sebelumya. belajar siswa secara
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Gambar 7. Grafik nilai ketuntasan

individual

Berdasarkan gambar terlihat bahwa hasil
belajar menunjukkan 31 siswa yang tuntas
secara individual. Jumlah keseluruhan siswa
adalah 35

memperoleh nilai 100, 5 orang siswa yang

siswa. 3 orang siswa Yyang

memperoleh nilai 90, 8 orang siswa yang
memperoleh nilai 80, 15 orang siswa yang
memperoleh nilai 70, dan 4 orang siswa yang

memperoleh nilai 60.
80%
60%
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20%

Persentase
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Gambar 8. Grafik persentase ketuntasan
individual dalam kelas

Hasil hitung persentase menunjukkan

75% hasil belajar siswa pada gambar terlihat
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Nilai
ketuntasan klasikal yaitu 70% dari 5 soal yang

peningkatan hasil  belajar siswa.
diberikan 4 soal tuntas dan 1 soal yang tidak
tuntas. Ketuntasan klasikal mencapai 70%
artinya dari 5 soal yang diberikan ada 4 soal
yang tuntas dan 1 soal yang tidak tuntas
menyatakan ketuntasan siswa secara klasikal
dalam proses pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran aktifitas
guru dan siswa terdapat kegiatan pembelajaran
yang
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Aktifitas

disusun berdasarkan Rencana
yang dilakukan sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan sampai kegiatan akhir yaitu
kegiatan evaluasi. Pada kegiatan evaluasi yang
diberikan kepada siswa yaitu pelaksanaan post-
test untuk mengukur hasil belajar siswa
terhadap materi pembelajaran menggunakan
media aplikasi powtoon.
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan terhadap guru dan siswa bahwa 1
guru dan 35 siswa menyatakan ya bahwa
penerapan media aplikasi powtoon dalam
pembelajaran matematika merupakan hal yang
baru dilaksakan di dalam kelas. Sebanyak 30
siswa menyatakan ya bahwa animasi media
yang
ditampilkan sangat menarik. Sebanyak 28

pembelajaran  aplikasi ~ powtoon

siswa menyatakan bahwa mereka dapat
memahami materi pelajaran dengan mudah
karena guru menyampaikannya melalui media
Sebanyak 26

ya bahwa materi

aplikasi  powtoon. siswa

menyatakan pelajaran
matematika menjadi lebih menarik karena
disampaikan melalui media aplikasi powtoon.

Sebanyak 29 siswa menjawab ya

bahwa mereka dapat menjawab soal evaluasi



dengan mudah. Sebanyak 26 siswa menjawab

ya bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan media aplikasi powtoon sangat
27

menyatakan ya bahwa cara guru menjelaskan

menyenangkan. Sebanyak siswa
materi pelajaran sangat menarik. Sebanyak 23
siswa menyatakan ya bahwa mereka lebih
bersemangat belajar matematika karena guru
menggunakan media aplikasi powtoon.
Sebanyak 28 siswa setuju bahwa
penerapan media aplikasi powtoon membantu
mereka dalam memahami materi pelajaran
matematika yang dijelaskan guru, dan
sebanyak 27 siswa setuju bahwa mereka
berharap guru dapat terus mengajarkan
pembelajaran matematika denga cara yang
menarik dan menyenangkan. Setelah semua
data diperoleh, maka pengolahan data
dilakukan dengan rumus yang telah dijelaskan
sehingga dapat disimpulkan bahwa 70% siswa
menyatakan pembelajaran dengan
menggunakan media aplikasi powtoon sangat
menyenangkan dan membantu siswa dalam

memahami materi pembelajaran matematika.

KESIMPULAN

Hasil belajar yang diperoleh siswa kelas
VIl A SMP Negeri 43 Palembang dalam
pembelajaran matematika materi himpunan
mengalami peningkatan secara individual dan
klasikal. yang

diperoleh proses

ketuntasan individual

70%

Hasil
adalah pada
pembelajaran.
Hasil pengolahan data berisi 7
pernyataan tentang proses pembelajaran yaitu
70%

pembelajaran dengan menggunakan media

sebanyak siswa menyatakan
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aplikasi powtoon sangat menyenangkan dan
membantu siswa dalam memahami materi
pelajaran. Berdasarkan hasil analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa penerapan media
aplikasi powtoon dapat membuat siswa tertarik
untuk mengikuti proses pembelajaran.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan diperoleh hasil bahwa pembelajaran
matematika materi himpunan menggunakan
aplikasi powtoon di SMP Negeri 43 Palembang
dapat membuat siswa tertarik untuk mengikuti
proses pembelajaran, maka dapat diajukan saran
yang perlu dipertimbangkan bagi semua pihak
yang berkepentingan terkait hasil penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Kepada para pendidik khususnya guru
SMP Negeri 43 Palembang disarankan
untuk menggunakan media pembelejaran
dengan menggunakan aplikasi powtoon
dalam pembelajaran agar dapat
membangkitkan siswa untuk belajar.

2. Kepada

mengembangkan

Peneliti, diharapkan mampu

media  pembelejaran
dengan menggunakan aplikasi powtoon ini
pada mata pelajaran lain demi tercapainya
tujuan yang diharapkan.

3. Siswa,

diharapkan agar berpartisipasi

dalam  proses  pembelajaran  untuk
menambah wawasan dan pengetahuan
siswa.

4. Kepada calon Peneliti, sekiranya dapat

media

mengembangkan  penggunaan

pembelejaran  dengan  menggunakan
aplikasi powtoon ini serta memperkuat

hasil penelitian ini dengan cara mengkaji



terlebih dahulu dan mampu mengadakan
penelitian yang lebih sukses.
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